Dari Distribusi ke Pemberdayaan: Model
Pengembangan Ekonomi Komunitas Berkelanjutan
melalui Yakult Lady

Studi Konseptual atas Peran Ibu-lbu Yakult Lady sebagai Economic Agent, Social Agent, dan
Penghubung Ekologi

Abstrak

Transformasi ekonomi digital dan perubahan struktur pasar tidak hanya mengubah cara produk
didistribusikan, tetapi juga membuka ruang baru bagi komunitas lokal untuk membangun ketahanan
ekonomi. Dalam perspektif ekonomi komunitas berkelanjutan, aktivitas ekonomi tidak semata-mata
dipahami sebagai proses transaksi dan penciptaan pendapatan, tetapi sebagai mekanisme yang
menghubungkan dimensi ekonomi, sosial, dan ekologis. Artikel ini mengembangkan model konseptual
pemberdayaan perempuan melalui aktivitas distribusi produk Yakult oleh ibu-ibu Yakult Lady.
Pendekatan yang digunakan adalah studi konseptual dengan mengintegrasikan perspektif ekonomi
komunitas berkelanjutan, modal sosial, sirkulasi nilai lokal, dan pemberdayaan perempuan. Yakult
secara resmi menjelaskan Yakult Lady sebagai sistem distribusi langsung sekaligus “pusat informasi
berjalan” yang memberikan informasi kesehatan kepada pelanggan. Pada 2026, perusahaan
menyatakan telah merangkul sekitar 11.200 ibu sebagai Yakult Lady di berbagai wilayah Indonesia.
Artikel ini mengembangkan kerangka yang menempatkan Yakult Lady sebagai economic agent melalui
distribusi dan penjualan, social agent melalui interaksi, kepercayaan, reputasi dan kerja sama, serta
aktor pendukung keberlanjutan melalui kegiatan pengumpulan botol. Ketiga dimensi tersebut
berpotensi membentuk modal sosial, memperkuat sirkulasi nilai lokal, dan selanjutnya mendukung
ekonomi komunitas yang lebih berkelanjutan dan resilien. Artikel ini tidak mengklaim bahwa hubungan
tersebut telah terbukti secara empiris; model yang dikembangkan merupakan proposisi penelitian yang
perlu diuji melalui data lapangan.

Kata kunci: ekonomi komunitas, keberlanjutan, Yakult Lady, pemberdayaan perempuan, economic
agent, social agent, modal sosial, sirkulasi nilai lokal, resiliensi.

1. Pendahuluan

Pembangunan ekonomi sering kali diukur melalui pertumbuhan pendapatan, produktivitas, investasi,
dan konsumsi. Namun, pendekatan tersebut menjadi kurang memadai ketika aktivitas ekonomi
berlangsung dalam ruang komunitas yang memiliki hubungan sosial, norma, kepercayaan, dan
keterbatasan ekologis.

Perspektif ekonomi komunitas berkelanjutan menawarkan cara pandang yang berbeda. Ekonomi tidak
berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian dari hubungan antara ekonomi, ekologi, dan sosial.
Keberlanjutan terjadi ketika aktivitas ekonomi mampu menciptakan nilai sekaligus menjaga kapasitas
lingkungan dan memperkuat kohesi sosial.

Dalam kerangka tersebut, keberhasilan ekonomi komunitas bukan hanya ditentukan oleh seberapa
besar modal eksternal masuk ke suatu wilayah, tetapi juga oleh seberapa banyak nilai ekonomi yang
dapat berputar dan direinvestasikan di dalam komunitas. Konsep circular reservoir menggambarkan
ekonomi lokal sebagai wadah tempat pendapatan dan sumber daya terus bersirkulasi melalui produksi,
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konsumsi, pendapatan, dan reinvestasi lokal.

Pada konteks inilah aktivitas ibu-ibu Yakult Lady menjadi menarik untuk dikaji. Sistem Yakult Lady
secara resmi merupakan salah satu sistem distribusi Yakult Indonesia yang bertujuan mengantarkan
produk kepada pelanggan sekaligus menjadi pusat informasi kesehatan berjalan. Pada Agustus 2026,
Yakult Indonesia menyatakan bahwa sekitar 11.200 ibu telah dirangkul sebagai Yakult Lady di wilayah
tempat tinggal mereka. Angka tersebut merupakan informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan dan
dalam penelitian akademik perlu diposisikan sebagai data sekunder dari sumber perusahaan.

Fenomena tersebut menarik bukan hanya karena jumlah perempuan yang terlibat, tetapi karena
aktivitas Yakult Lady berlangsung di ruang komunitas: rumah pelanggan, lingkungan tempat tinggal,
jaringan sosial, dan hubungan interpersonal.

Dengan demikian, pertanyaan pentingnya bukan sekadar: “Berapa pendapatan yang diperoleh Yakult
Lady?” tetapi juga: “Bagaimana aktivitas ekonomi Yakult Lady dapat membentuk hubungan sosial,
modal sosial, sirkulasi nilai lokal, dan pada akhirnya mendukung ekonomi komunitas berkelanjutan?”

2. Landasan Konseptual

2.1 Ekonomi komunitas berkelanjutan

Ekonomi komunitas berkelanjutan dapat dipahami sebagai sistem ekonomi yang mengintegrasikan tiga
dimensi utama: ekonomi, ekologi, dan sosial. Dimensi ekonomi berkaitan dengan penciptaan dan
sirkulasi sumber daya lokal. Dimensi ekologi berkaitan dengan daya dukung lingkungan, sedangkan
dimensi sosial berkaitan dengan kohesi, pemerataan, kepercayaan, dan modal sosial.

Dengan demikian, ekonomi komunitas berkelanjutan bukan sekadar peningkatan pendapatan,
melainkan proses mengintegrasikan penciptaan nilai ekonomi, hubungan sosial, dan keberlanjutan
lingkungan dalam ruang komunitas.

3. Dari Economic Agent menuju Social Agent

Dalam aktivitas ekonomi konvensional, individu sering diposisikan sebagai economic agent: melakukan
pilihan, transaksi, produksi, distribusi, konsumsi, dan memperoleh manfaat ekonomi. Dalam perspektif
komunitas, seseorang tidak hanya berperan sebagai economic agent, tetapi juga sebagai social agent.

Ibu Yakult Lady menjalankan aktivitas ekonomi melalui distribusi produk. Akan tetapi, aktivitas tersebut
berlangsung melalui interaksi berulang dengan pelanggan. Transaksi dapat menjadi pintu masuk
terbentuknya hubungan sosial.

TRANSAKSI

1
INTERAKSI

!
KEPERCAYAAN

|
REPUTASI

1
KERJA SAMA
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|
MODAL SOSIAL

4. Yakult Lady sebagai Economic Agent

Sebagai economic agent, Yakult Lady menjalankan aktivitas yang berhubungan langsung dengan
distribusi produk. Secara konseptual, hubungan aktivitas ekonomi dapat dirumuskan sebagai berikut:

YAKULT LADY

L
Distribusi & Penjualan

!
Volume Penjualan

1
Pelanggan

l
Pembelian Ulang

\
Pendapatan

1
Pendapatan Bersih

Namun, pendapatan tidak seharusnya dianalisis hanya melalui nominal penjualan. Model penelitian
dapat memasukkan input, aktivitas, output, dan outcome sebagai berikut.

Input

wilayah/rute distribusi
jumlah pelanggan
dukungan perusahaan
pelatihan
ketersediaan produk
waktu kerja

Aktivitas
kunjungan pelanggan

e distribusi produk

e penjualan

e pencatatan pesanan

e komunikasi dengan pelanggan
Output

e volume penjualan

e jumlah pelanggan aktif
e frekuensi pembelian

e pendapatan

e pendapatan bersih
Outcome

e kontribusi terhadap ekonomi rumah tangga
e kemandirian ekonomi
e peningkatan kapasitas ekonomi perempuan
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Penting dicatat bahwa formula pendapatan, komisi, bonus, atau target individual Yakult Lady tidak
dipublikasikan secara rinci dalam sumber resmi yang ditemukan. Karena itu, penelitian empiris perlu
memperoleh data tersebut secara langsung melalui perusahaan atau responden.

5. Yakult Lady sebagai Social Agent

Yakult Indonesia menggambarkan Yakult Lady bukan hanya sebagai sistem pengiriman produk, tetapi
juga sebagai pusat informasi berjalan yang memberikan informasi kesehatan kepada pelanggan.
Artinya, hubungan antara Yakult Lady dan pelanggan mempunyai dimensi komunikasi.

Kunjungan
!
Interaksi

1
Komunikasi

!
Informasi

i
Kepercayaan

!
Reputasi

|
Hubungan Jangka Panjang

!
Modal Sosial

6. Pemberdayaan Perempuan
Keterlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi dapat dianalisis melalui beberapa indikator.

Dimensi ekonomi

e pendapatan pribadi

e Kkontribusi terhadap pendapatan rumah tangga
e kemandirian ekonomi

e kemampuan mengelola pendapatan

Dimensi personal

e kepercayaan diri

e kemampuan komunikasi

e kemampuan mengambil keputusan
e kemampuan mengelola waktu

Dimensi sosial

perluasan jaringan

hubungan dengan pelanggan
hubungan dengan komunitas
partisipasi dalam aktivitas sosial

Pemberdayaan tidak hanya berarti perempuan memperoleh pendapatan. Pemberdayaan dapat
dipahami sebagai proses peningkatan resources, agency, capability, dan outcome yang memungkinkan
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perempuan mempunyai kapasitas lebih besar untuk berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi dan
sosial.

7. Sirkulasi Nilai Lokal

Salah satu konsep penting dalam ekonomi komunitas berkelanjutan adalah sirkulasi nilai lokal. Materi
ekonomi komunitas menggambarkan perbedaan antara leaky bucket dan circular reservoir. Dalam
leaky bucket, nilai ekonomi masuk ke komunitas tetapi kemudian banyak keluar melalui aktor eksternal.
Sebaliknya, circular reservoir menggambarkan nilai yang terus berputar melalui produksi, konsumsi,
pendapatan, dan reinvestasi lokal.

PENDAPATAN YAKULT LADY
1
EKONOMI RUMAH TANGGA

1

l ! !
Warung Pasar UMKM
\ ! !
Konsumsi Lokal
!
Sirkulasi Nilai Lokal
|
Ekonomi Komunitas

Hubungan ini merupakan proposisi yang perlu dibuktikan melalui data. Tidak dapat langsung
diasumsikan bahwa seluruh pendapatan Yakult Lady berputar di komunitas. Penelitian perlu mengukur
proporsi pendapatan yang digunakan untuk konsumsi lokal, tabungan, pendidikan, pembayaran
kewajiban, konsumsi barang dari luar komunitas, dan sebagainya.

8. Dimensi Ekologi

Ekonomi komunitas berkelanjutan tidak dapat hanya berhenti pada ekonomi dan sosial. Ekonomi
ditempatkan sebagai bagian dari ekosistem lokal dan aktivitas ekonomi harus berada dalam batas daya
dukung lingkungan. Dalam konteks Yakult Lady, terdapat relevansi dengan program pengumpulan
botol. Yakult Indonesia pada 2026 menjelaskan bahwa program Ayo Tukar Botol terintegrasi dengan
ekosistem distribusi Yakult Lady. Pelanggan dapat menukarkan botol bekas saat Yakult Lady
melakukan kunjungan rutin, dengan sistem satu botol bernilai satu poin.

DISTRIBUSI

+
INTERAKST

+
PENGUMPULAN BOTOL

l
EKONOMI + SOSIAL + EKOLOGI

1
KEBERLANJUTAN

9. Model Pengembangan Ekonomi Komunitas
YAKULT LADY
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\ |

EKONOMI SOSIAL
Transaksi Interaksi
Penjualan Kepercayaan
Pendapatan Reputasi

|
1
EKOLOGI

Pengumpulan
Botol
Edukasi

I
1
MODAL SOSIAL

1
SIRKULASTI NILAI LOKAL
!
EKONOMI KOMUNITAS
BERKELANJUTAN
i
RESILIENSI

10. Proposisi Penelitian

1. Semakin tinggi intensitas keterlibatan Yakult Lady dalam aktivitas distribusi dan penjualan, semakin
besar peluang terbentuknya kapasitas ekonomi individu.
2. Interaksi yang berlangsung secara rutin dengan pelanggan berhubungan dengan pembentukan

kepercayaan dan reputasi dalam komunitas.

3. Kepercayaan dan jaringan sosial yang terbentuk melalui aktivitas Yakult Lady berpotensi

meningkatkan modal sosial.

4. Modal sosial berpotensi memperkuat jaringan ekonomi lokal dan sirkulasi nilai di tingkat komunitas.
5. Kontribusi pendapatan Yakult Lady terhadap rumah tangga berpotensi memperkuat kapasitas

ekonomi keluarga.

6. Integrasi aktivitas ekonomi, sosial, dan ekologis berpotensi mendukung terbentuknya ekonomi

komunitas yang lebih berkelanjutan.

7. Ekonomi komunitas yang memiliki sirkulasi nilai lokal, modal sosial, dan kapasitas adaptasi yang
lebih kuat secara konseptual berhubungan dengan resiliensi komunitas.

Seluruh proposisi tersebut merupakan hipotesis/proposisi penelitian, bukan temuan empiris dari artikel

ini.

11. Kerangka Variabel Penelitian

Konstruk

Variabel / Indikator

Partisipasi Yakult Lady

lama keterlibatan, frekuensi aktivitas, intensitas
kunjungan

Economic Agency

penjualan, pendapatan, pendapatan bersih,
kontribusi rumah tangga

Social Agency

interaksi, komunikasi, kepercayaan, reputasi

Modal Sosial

jaringan, norma, kepercayaan, kerja sama

Sirkulasi Nilai Lokal

konsumsi lokal, belanja UMKM, penggunaan jasa
lokal

Pemberdayaan Perempuan

kemandirian, agency, keterampilan, pengambilan
keputusan

Ekologi

pengumpulan botol, partisipasi daur ulang,
edukasi lingkungan

Model Pengembangan Ekonomi Komunitas Berkelanjutan melalui Yakult Lady



[ Resiliensi | kemampuan bertahan, adaptasi, pemulihan

12. Metodologi yang Disarankan

Karena artikel ini merupakan pengembangan model konseptual dan belum menggunakan survei primer,
desain penelitian berikutnya dapat menggunakan mixed methods.

Tahap 1 — Survei

e Responden: Yakult Lady, pelanggan, rumah tangga Yakult Lady, dan pelaku UMKM di sekitar
wilayah aktivitas.

e Data: pendapatan, jumlah pelanggan, frekuensi penjualan, pengeluaran lokal, jaringan sosial,
kepercayaan, pemberdayaan, dan aktivitas lingkungan.

Tahap 2 — Wawancara

motivasi menjadi Yakult Lady

perubahan kehidupan ekonomi

hubungan dengan pelanggan

perubahan peran dalam keluarga

jaringan sosial

pengalaman menghadapi masalah ekonomi
pengalaman mengikuti program lingkungan

Tahap 3 — Analisis Ekonomi Lokal

Dapat digunakan pendekatan Local Multiplier Effect atau local circulation analysis untuk mengetahui
seberapa besar pendapatan yang diperoleh Yakult Lady kemudian berputar kembali di dalam ekonomi
lokal.

13. Evaluasi Model

INPUT

Pelatihan + Produk + Dukungan
)

PROCESS

Distribusi + Interaksi + Edukasi
|

OUTPUT

Penjualan + Pendapatan + Jaringan
1

OUTCOME

Pemberdayaan + Modal Sosial
L

IMPACT

Ekonomi Komunitas Berkelanjutan
\

RESILIENST

Dengan demikian, volume penjualan merupakan salah satu indikator, bukan satu-satunya indikator
keberhasilan.
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14. Diskusi

Model ini memperluas pemahaman mengenai aktivitas distribusi dari sekadar fungsi pemasaran
menjadi bagian dari ekosistem sosial-ekonomi. Yakult Indonesia sendiri menjelaskan fungsi Yakult Lady
sebagai sistem pengiriman dan pusat informasi kesehatan berjalan. Selain itu, keterlibatan Yakult Lady
dalam ekosistem pengumpulan botol memperlihatkan adanya kemungkinan integrasi antara distribusi,
hubungan pelanggan, dan agenda lingkungan.

Dari perspektif ekonomi komunitas, satu aktivitas dapat menghasilkan beberapa jenis nilai: nilai
ekonomi melalui pendapatan, nilai sosial melalui kepercayaan dan jaringan, serta nilai ekologi melalui
pengumpulan dan pengelolaan botol. Dalam perspektif ini, perempuan bukan hanya penerima manfaat
pembangunan ekonomi, tetapi aktor yang memproduksi dan menghubungkan berbagai bentuk nilai.

15. Kontribusi Teoretis

Pertama: memperluas konsep economic agent
Yakult Lady tidak hanya dilihat sebagai pelaku transaksi, tetapi sebagai aktor yang menghasilkan
pendapatan dan berpotensi memperkuat ekonomi rumah tangga.

Kedua: menghubungkan economic agent dan social agent
Aktivitas distribusi berlangsung melalui hubungan interpersonal sehingga transaksi dapat menjadi
mekanisme pembentukan kepercayaan, reputasi, dan jaringan.

Ketiga: mengintegrasikan ekonomi, sosial, dan ekologi
Model tidak berhenti pada pendapatan, tetapi memasukkan modal sosial, sirkulasi nilai lokal, dan
aktivitas lingkungan sebagai bagian dari keberlanjutan.

Economic agency — Social agency — Social capital - Local value circulation -
Sustainable community economy — Resilience.

16. Kesimpulan

Yakult Lady dapat menjadi objek penting dalam studi ekonomi komunitas karena aktivitasnya berada
pada persimpangan antara distribusi, pendapatan, hubungan sosial, dan aktivitas lingkungan.

Secara konseptual, artikel ini mengusulkan bahwa Yakult Lady dapat dianalisis melalui tiga peran: (1)
Economic Agent melalui distribusi, penjualan, pelanggan, dan pendapatan; (2) Social Agent melalui
interaksi, komunikasi, kepercayaan, reputasi, dan kerja sama; dan (3) Penghubung Ekologi melalui
pengumpulan botol dan edukasi lingkungan dalam ekosistem program keberlanjutan.

Ketiga peran tersebut berpotensi menghasilkan modal sosial dan sirkulasi nilai lokal, yang selanjutnya
dapat berkontribusi pada ekonomi komunitas berkelanjutan dan resiliensi.

Namun, hubungan tersebut belum dapat dianggap sebagai temuan empiris tanpa data lapangan.
Penelitian selanjutnya perlu menguji apakah keterlibatan sebagai Yakult Lady benar-benar
meningkatkan pendapatan, pemberdayaan perempuan, modal sosial, sirkulasi nilai lokal, dan resiliensi
komunitas.

Dengan demikian, nilai utama model ini bukan sekadar menjawab “berapa banyak produk yang
terjual?”, tetapi mengembangkan pertanyaan yang lebih luas: “Bagaimana aktivitas ekonomi
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perempuan dalam jaringan komunitas menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan ekologis yang dapat
bertahan dalam jangka panjang?”
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